ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Daya tarik wisata
Pemandian Air Panas Goa Ergendang, (2) Sarana dan Prasarana wisata Pemandian
Air Panas Goa Ergendang, (3) Upaya pengembangan yang dilakukan pemerintah
dalam mengembangkan wisata Pemandian Air Panas Goa Ergendang wisata
Pemandian Air Panas Goa Ergendang, (4) Upaya pengembangan yang dilakukan
masyarakat dalam mengembangkan wisata Pemandian Air Panas Goa Ergendang.

Penelitian ini dilakukan Di Desa Penungkiren Kecamatan Sinembah
Tanjung Muda Hilir pada tahun 2021. Populasi sekaligus sampel dalam penelitian
ini adalah Pemandian Air Panas Goa Ergendang seluas 6 Ha di Desa Penungkiren.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan wawancara.
Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Daya tarik objek wisata Pemandian Air Panas Goa
Ergendang meliputi pemandangan alam, flora dan fauna, peninggalan bersejarah,
kebudayaan dan kegiatan yang dilakukan tergolong dalam kategori sedang.
Sedangkan untuk persepsi pengunjung mengenai daya tarik objek wisata
Pemandian Air Panas Goa Ergendang pada pemandangan alam berada pada
kategori baik (89%), flora dan fauna kategori baik (88%), peninggalan bersejarah
kategori tidak baik (20%), kebudayaan dalam persepsi tidak baik (20%), dan
kegiatan yang dilakukan dalam persepsi baik (90%). (2) Sarana wisata di
Pemandian Air Panas Goa Ergendang meliputi: transportasi, tempat penginapan,
rumah makan, tempat parkir, toilet, pondok pengunjung, tempat ibadah, pemandu
wisata, promosi dan tempat sampah tergolong kategori sedang. Prasarana wisata
di Pemandian Air Panas Goa Eregendang meliputi: jaringan jalan, jaringan listrik,
jaringan telekomunikasi, pelayanan kesehatan, air bersih tergolong kategori baik.
(3) Upaya pengembangan yang dilakukan pemerintah dalam mengembangan
objek wisata Pemandian Air Panas Goa Ergendang yakni: memperbaiki sarana
dan prasarana objek wisata Pemandian Air Panas Goa Ergendang, membuat
pertemuan FGD (Focus Grup Discussion) kepada semua pelaku usaha pariwisata
dan mengikuti sertifikasi CHSE (cleanliness, health, safety, environment
sustainability) yang dianjurkan oleh Kementrian Pariwisata, adanya kerja sama
serta kesepakatan yang baik antara Dinas Pariwisata dengan pihak pengelola
objek wisata agar objek wisata Pemandian Air Panas Goa Ergendang lebih
berkembang dan menarik sehingga nantinya banyak pengunjung untuk datang ke
objek wisata Pemandian Air Panas Goa Ergendang, melakukan promosi yang
dilakukan oleh pengelola dan Dinas Pariwisata agar objek wisata Pemandian Air
Panas lebih dikenal oleh wisatawan. (4) Upaya pengembagan yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar dalam mengembangkan objek wisata Pemandian Air Panas
Goa Ergendang yakni 90% masyarakat membuka usaha warung makan atau
rumah makan sebanyak 18 unit, dan 10 % masyarakat yang menjaga kemanan di
sekitar objek wisata yaitu dengan menjaga kendaraan para pengunjung yang
datang ke objek wisata Pemandian Air Panas Goa Ergendang.
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